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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan pengisian 
SPT, persepsi sanksi perpajakan, persepsi tingkat kepercayaan terhadap kepatuhan penyampaian 
SPT tahunan wajib pajak orang pribadi (Studi Pada KPP PRATAMA ILIR TIMUR 
PALEMBANG). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik proporsi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
penyebaran kuesioner kepada 100 responden. Alat analisis data yang digunakan untuk mengkaji 
hubungan antar variabel adalah menggunakan SPSS versi 22.Hasil pengujian yang dilakukan  
menunjukkan bahwa Persepsi kemudahan pengisian SPT berpengaruh terhadap kepatuhan 
penyampaian SPT tahunan wajib pajak orang pribadi, sedangkan persepsi sanksi perpajakan dan 
persepsi tingkat kepercayaan tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan penyampaian SPT 
tahunan wajib pajak orang pribadi. Secara simultan bahwa persepsi kemudahan pengisian SPT, 
persepsi sanksi perpajakan, persepsi tingkat kepercayaan berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap kepatuhan penyampaian SPT tahunan wajib pajak orang pribadi. 
 
Kata kunci : Persepsi, Wajib Pajak Orang Pribadi, SPT Tahunan, Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi. 
 
Abstract 
 This study aims to determine the influence of perception of ease of filling 
SPT, perceptions of tax sanctions, perceptions of the level of trust on compliance 
submission of annual taxpayer personal taxpayer (Study In KPP PRATAMA ILIR 
TIMUR PALEMBANG). The type of this research is quantitative with the sampling 
technique used is the technique of proportion. Data collection in this study was done by 
distributing questionnaires to 100 respondents. Data analysis tool used to examine the 
relationship between variables is to use spss version 22. The results of tests conducted 
show that the perception of ease of filling SPT affect the submission of annual taxpayer 
annual taxpayers, while the perception of tax sanctions and perceptions of the level of 
trust has no influence on compliance submission of annual taxpayer annual personal 
taxpayer .. Simultaneously that the perception of ease of charging tax returns, 
perceptions of tax sanctions, perceptions of the level of trust affect together to 
compliance submission of annual taxpayer individual taxpayers. 
 
Keyword: Perception, Individual Taxpayer, Annual Tax Return, Personal Taxpayer 
Compliance. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
    Pajak merupakan pengetahuan yang harus dimiliki oleh setiap wajib pajak, 
penguasaan terhadap peraturan perpajakan bagi wajib pajak akan meningkatkan 
kepatuhan kewajiban perpajakan agar terhindar dari sanksi-sanksi yang berlaku dalam 
ketentuan umum perpajakan. Suatu kebijakan berupa pengenaan sanksi dapat 
dipergunakan untuk dua maksud,yang pertama adalah untuk mendidik dan yang kedua 
adalah menghukum. Dengan mendidik dimaksudkan agar mereka yang dikenakan sanksi 
akan menjadi lebih baik dan lebih mengetahui hak dan kewajibannya sehingga tidak lagi 
melakukan hal yang sama. Maksud yang kedua adalah pengenaan sanksi 
menghukum,sehingga pihak yang terhukum akan menjadi jera (Mulyodiwarno,2007). 
Secara umum pajak memiliki 3 jenis pajak berdasarkan kategorinya antara lain 
pajak berdasarkan pihak yang menanggung (direct tax dan indirect tax), berdasarkan 
lembaga pemungut(pajak negara dan pajak daerah) dan berdasarkan sifat pajak itu 
sendiri(subjektif dan objektif). Dalam proses pelaporan pajak , wajib pajak diharuskan 
untuk mengisi SPT pajak sebagai salah satu bentuk perhitungan pajak yang harus 
dibayarkan kepada negara secara rutin sesuai dengan masa pajak yang harus dibayarkan 
dengan kata lain wajib pajak diharuskan patuh dalam melaporkan SPT tahunan kepada 
kantor pelayanan pajak. 
Berdasarkan website pajak.go.id Jumlah WP yang menyampaikan SPT terdiri 
atas 676.405 WP Badan, 837.228 WP OP Non Karyawan, dan 9.431.934 WP OP 
Karyawan. Artinya, tingkat atau rasio kepatuhan WP Badan baru mencapai 57,09%, WP 
OP Non-Karyawan 40,75%, dan WP Karyawan 63,22%. Yang lebih memprihatinkan lagi, 
dari jumlah tersebut hanya 1.172.018 WP Bayar, yang terdiri atas  375.569 WP Badan, 
612.881 WP OP Non Karyawan, dan 181.537 WP OP Karyawan. Untuk perkembangan 
penyampaian SPT khususnya di Sumatera Selatan hanya mencapat 59.05 % untuk tahun 
2016 adapun rincian sebagai berikut  
Tabel 1.1 Jumlah penyampaian SPT Tahun 2016 
Kategori Jumlah Penyampaian SPT 
Wajib Pajak Badan 8.935 
Wajib Pajak OP Non Karyawan 
 
34.565 
Wajib Pajak OP Karyawan 
 
306.269 
Sumber:jettnews.com(2017) 
 
Melihat jumlah SPT tahunan yang disampaikan oleh wajib pajak yang belum 
mencapai 60 % memang perlu dilakukan evaluasi untuk mecari penyebab dari tidak 
maksimalnya penyampaian SPT tahunan tersebut, terlepas dari beberapa faktor yang telah 
disebutkan yang memungkinkan mempengaruhi kepatuhan dalam penyampaian SPT 
tahunan.   
Dari fenomena  dan hasil penelitian  sebelumnya peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang serupa dengan judul “ Pengaruh persepsi kemudahan pengisian 
SPT, persepsi sanksi perpajakan , persepsi tingkat kepercayaan dengan kepatuhan 
penyampaian SPT tahunan wajib pajak orang pribadi (Studi Pada KPP PRATAMA ILIR 
TIMUR PALEMBANG)” 
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hubungan persepsi kemudahan pengisian SPT dengan kepatuhan 
penyampaian SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi? 
2. Bagaimana hubungan sanksi perpajakan dengan kepatuhan penyampaian SPT Tahunan 
Wajib Pajak Orang Pribadi? 
3. Bagaimana hubungan persepsi tingkat kepercayaan dengan kepatuhan penyampaian 
SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui hubungan persepsi kemudahan pengisian SPT dengan kepatuhan 
penyampaian SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
2. Untuk mengetahui hubungan sanksi perpajakan dengan kepatuhan penyampaian SPT 
Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
3. Untuk mengetahui hubungan persepsi tingkat kepercayaan dengan kepatuhan 
penyampaian SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Kepatuhan Wajib Pajak 
   “Menurut Norman D. Nowak (Moh. Zain: 2004), Kepatuhan Wajib Pajak memiliki 
pengertian yaitu: “Suatu iklim kepatuhan dan kesadaran pemenuhan kewajiban 
perpajakan, tercermin dalam situasi di mana wajib pajak paham atau berusaha untuk 
memahami semua ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 
 
2.2  Wajib Pajak 
“Menurut  Pasal  1  UU  No.28  Tahun 2007  tentang  Ketentuan  Umum  dan  Tata 
Cara  Perpajakan,  Wajib  Pajak  adalah orang  pribadi  atau  badan,  meliputi pembayar  
pajak,  pemotong  pajak,  dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban  
perpajakan  sesuai  dengan ketentuan  peraturan  perundang-undangan perpajakan.   
 
2.3  Sanksi Perpajakan 
  ”Menurut Mardiasmo (2011:59) sanksi perpajakan adalah jaminan bahwa ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti atau ditaati 
atau dipatuhi. 
 
2.4  Pajak 
”Menurut  Soemitro  dalam Mardiasmo (2011: 1) : “Pajak adalah iuran rakyat  kepada  
kas  Negara  berdasarkan Undang - Undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada 
mendapat jasa timbal (kontra Prestasi)  yang  langsung  dapat  ditunjukkan dan  yang  
digunakan  untuk  membayar pengeluaran umum.” 
  
2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
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      H2 
 
      H3 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
 
2.6 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
H1:     Pengaruh persepsi kemudahan pengsian SPT berpengaruh terhadap kepatuhan 
penyampaian SPT 
H2 :       Pengaruh sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan penyampaian SPT 
H3 :      Pengaruh Persepsi tingkat kepercayaan berpengaruh terrhadap  kepatuhan 
penyampaian SPT 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Penelitian Asosiatif atau Hubungan adalah rumusan masalah yang memadu peneliti untuk 
mengkontruksi hubungan antara situasi sosial atau domain satu dengan yang lainnya 
(Sugiyono,2010, h.379). 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi. Dalam 
menentukan ukuran sampel penelitian, penulis  melakukan perhitungan sampel dengan 
menggunakan rumus proporsi. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampling yang 
digunakan adalah Probability Sampling dengan sub jenis simple random sampling. yaitu 
pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starta 
yang ada dalam populasi tesebut. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2012, h.224) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan   
oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh   
pihak lain. 
 Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data primer. Data primer yang 
diperoleh langsung dari responden. Data primer yang didapat dari kuesioner yang diisi oleh 
wajib pajak orang pribadi mengenai kepatuhan wajib pajak, kemudian akan diolah dengan 
SPSS v.22 sehingga akan mendapatkan hasil akhirnya. 
 
 
Persepsi Kemudahan 
Pengisian SPT (X1) 
Persepsi Sanksi 
Perpajakan(X2) 
Persepsi Tingkat 
Kepercayaan(X3) 
Kepatuhan 
Penyampaian SPT 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Kuesioner atau angket yang berupa pertanyaan yang disusun dalam bentuk 
kalimat tanya yang diberikan kepada responden yaitu wajib pajak orang pribadi. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2012, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS v.22. 
 
1. Validitas Instrumen 
Pengujian Validitas adalah dengan menilai korelasi (t) terhadap semua variabel 
dan item. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan metode korelasi person. 
Bila hasil dari 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir pertanyaan tersebut dikatakan 
valid dan sebaliknya. 
2. Reabilitas Instrumen  
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengukur mempunyai 
keandalan dalam mengukur suatu dimensi. Dalam artian bahwa jika pengukuran 
dilakukan berulang kali akan memberikan hasil yang sama dalam setiap pengukuran. 
Dalam hal ini apabila nilai cronbach’s alpha > 0,60 (α > 0,60), maka variabel dan item 
yang diukur dapat dipercaya atau diandalkan. 
 
3.6 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan 
variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan 
VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas apabila 
nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
 Pengukuran uji heteroskedastisitas ini dilakukan dengan metode uji white yang 
dilakukan dengan cara meregresikan residual kuadrat dengan dengan variabel 
independen dan variabel dan variabel independen kuadrat dengan perkalian (Udayani, 
D. 2013). 
c. Uji Normalitas 
   Untuk melihat apakah data  variabel yang diuji berdistribusi normal dan layak 
untuk diuji statistik maka diperlukan uji normalitas dengan menggunakan program 
SPSS v.22. yaitu dengan menggunakan metode kolmogorov-smirnov. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi 
linier terdapat korelasi antara pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2012). Dikarenakan dalam penelitian ini data yang 
digunakan tidak menggunakan periode waktu melainkan menggunakan kuisioner maka 
autokorelasi tidak digunakan. 
e. Uji Lineritas 
Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis 
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regresi linear. Pada penelitian ini menggunakan metode perbandingan eta. Jika nilai eta 
lebih besar dari r square maka memenuhi model (Ghozali, 2013, h.115). 
 
 3.7   Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji 
model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS v.22. 
yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS v.22 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
c. Uji Koefisien Determinan (𝑹𝟐) 
Uji koefisien determinan bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinan antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013, h.97). 
d.     Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
A = Konstanta 
Y =  Kepatuhan Penyampaian SPT 
X1 = Persepsi Kemudahan Pengisian SPT 
X2 = Persepsi Sanksi Perpajakan 
X3 = Persepsi Tingkat kepercayaan 
b1,b2 = Koefisien Regresi 
E = Error 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sejarah Singkat KPP Ilir Timur Palembang , yaitu: 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 organisasi dan tata kerja 
kantor wilayah Direktorat Jenderal Pajak (Kanwil DJP), kantor pelayanan pajak (KPP) 
wajib pajak besar, kantor pelayanan pajak (KPP) Madya, dan kantor pelayanan pajak 
(KPP) Pratama, dan kantor pelayanan penyuluhan dan konsultasi perpajakan (KP2KP), 
Kantor Pelayanan  Pajak (KPP) Pratama  adalah instansi vertkal DJP yang berada di 
bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah. 
 
4.2 Hasil dan Pembahasan 
4.2.1 Uji Kualitas Data 
4.2.1.1 Uji Validitas 
Pengujian Validitas adalah dengan menilai korelasi (t) terhadap semua variabel 
dan item. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi person yang 
ditunjukkan dengan r hitung > r tabel (0.1966) maka data dikatakan valid, jika lebih 
kecil maka item tersebut dinyatakan tidak valid / gugur dan dikeluarkan dari kuesioner. 
Y= a + b1X1  + b2 X2 + b3 X3  + e 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas  
Variabel r-hitung 
Persepsi Kemudahan 0,465 
Pengisian SPT (X1) 0,766 
  0,695 
  0,693 
  0,573 
Persepsi Sanksi 0,804 
Perpajakan (X2) 0,830 
  0,779 
  0,817 
Persepsi Tingkat 0,612 
Kepercayaan (X3) 0,486 
  0,708 
  0,709 
  0,714 
Kepatuhan  0,757 
Penyampaian SPT (Y) 0,669 
  0,569 
  0,735 
  0,655 
    Sumber: Pengolahan Data SPSS v.22, 2017 
 
4.2.1.2Reabilitas Instrumen  
Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan alat ukur. Uji 
realibilitas diukur dengan melihat cronbach’s alpha. Untuk dapat mengetahui apakah 
instrumen  reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,60. Suatu instrumen pertanyaan 
dikatakan tidak reliabel apabila memiliki cronbach alpha < 0,60. Instrumen 
pertanyaan yang memiliki cronbach alpha diatas 0,60 maka instrument pertanyaan 
tersebut baik. 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Hasil uji 
Reabilitas 
X1 (Persepsi kemudahan pengisian SPT) 0,628 
X 2 (Persepsi sanksi perpajakan) 0,821 
X3 (Persepsi tingkat kepercayaan) 0,616 
Y (Kepatuhan penyampaian SPT) 0,703 
                        Sumber : Pengolahan data SPSS 22, 2015 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 
Deskripsi Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.149 
   Sumber: Data Diolah SPSS 22,2017 
 
  Dari hasil pengujian normalitas diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel memiliki nilai Asymp. Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0.05, maka 
data berdistribusi normal. 
 
4.2.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.4 Uji Heterokedastisitas Model 
 
 
Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
 
 Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat disimpulkan nilai c square 
hitung < c square table, berati maka seluruh variabel tersebut tidak terjadi 
heteroskedasititas 
 
4.2.2.3 Uji Multikolonieritas 
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
         
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi tidak 
terdapat masalah multikolinieritas karena nilai tolerance lebih besar dari  
0.10  dan nilai VIF (Value Inflation Factor) lebih kecil dari 10.00. 
R Square Chi Square 
0.261 119.87 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance 
 
VIF 
 
X1  
(Persepsi 
kemudahan 
pengisian SPT) 
0.995 1.005 
X2  
(Persepsi sanksi 
perpajakan) 
0.999 1.001 
X3 
(Persepsi 
tingkat 
kepercayaan) 
0.996 1.004 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
4.2.2.4 Uji Linierit€€as 
Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas 
Variabel Nilai Eta Nilai  R Square 
X1  
(Persepsi kemudahan 
pengisian SPT) 
0.852 0.237 
X2  
(Persepsi sanksi perpajakan) 
0.425 0.023 
X3 
(Persepsi tingkat 
kepercayaan) 
0.784 0.000 
      Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
Berdasarkan hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai 
eta > dari nilai R square dengan demikian seluruh variabel memenuhi 
model linieritas dalam penelitian ini. 
 
4.2.3 Uji Hipotesis 
4.2.3.1 Uji F (Simultan) 
Tabel 4.7  Hasil Uji F 
Model F Sig. 
1 Regression 11,040 ,000b 
Residual   
Total   
    Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai Fhitung sebesar 11.040  lebih  
besar dari Ftabel  dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yang artinya 
bahwa variabel X1 (persepsi kemudahan pengisian SPT), X2 (persepsi sanksi 
perpajakan) dan X3 (persepsi tingkat kepercayaan) memiliki pengaruh 
signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel Y (Kepatuhan 
penyampaian SPT). 
4.2.3.2  Uji T (Parsial) 
Tabel 4.8 Uji t 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
Model T Sig. 
1 (Constant) 2,051 ,043 
Totalx1 5,490 ,000 
totalx2 1,535 ,128 
totalx3 ,339 ,736 
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1. Variabel persepsi kemudaha pengisian SPT (X1), bepengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan penyampaian SPT, dikarenakan nilai t hitung X1= 
5,490 dimana t hitung > dari T tabel (5,490 >1,985), dan nilai Sig 0,00 
lebih kecil dari 0,05. 
2. Variabel persepsi sanksi perpajakan(X2), tidak bepengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan penyampaian SPT, dikarenakan nilai t hitung X2= 
1,535 dimana t hitung < dari T tabel (1,535 <1,985), dan nilai Sig 0,128 
lebih besar dari 0,05. 
3. Variabel persepsi tingkat kepercayaan (X3), tidak bepengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan penyampaian SPT, dikarenakan nilai t hitung X3= 
0.339 dimana t hitung < dari T tabel (0,339 <1,985), dan nilai Sig 0,736 
lebih besar dari 0,05. 
 
4.2.3.2 Uji Koefisien Determinan (𝑹𝟐) 
Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
R Square 
0.256 
     Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
        Dari tabel di atas menunjukan nilai R Square (R2) sebesar 0.256 
artinya persentase sumbangan pengaruh variabel X1 (persepsi kemudahan 
pengsiaian SPT), X2 (persepsi sanksi perpajakan), X3 (persepsi tingkat 
kepercayaan) dan  Y (kepatuhan penyamapaian SPT) sebesar 25.6 %, 
sedangkan sisanya sebesar 74.4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukan dalam penelitian ini. 
 
4.2.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.14 Analisis Regresi Berganda 
 
 
       
 
 
 
 
 Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
 
Persamaan regresi linear berganda dalam model ini adalah: 
  Y = 4,555+0.501 X1 + 0,136 X2  + 0.30 X3 
 
5.kesimpulan 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dpat disimpulkan bahwa: 
a. Persepsi kemudahan pengisian SPT sebagai variabel independensi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan penyampaian SPT. Hasil ini 
didukung dengan banyaknya sosialisasi dan inovasi yang diterapkan oleh pihak 
pajak untuk memudahkan dalam pengisian SPT. Seperti dengan adanya  inovasi 
perpajakan dalam hal pemanfaatan teknologi yang membantu seperti penerapan e-
SPT dan penerapan lainnya. Sesuai dengan data yang didapat peningkatan 
Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) 4,555 2,221 
Totalx1 ,501 ,091 
totalx2 ,136 ,089 
totalx3 ,030 ,088 
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penyampaian spt yang dilakukan oleh wajib pajak menjadikan salah satu bukti 
bahwa penyampaian SPT yang dilakukan mempengaruhi dari kemudahan 
pengisian dan inovasi yang telah dilakukan oleh pihak perpajakan.  
b. Persepsi sanksi perpajakan masing-masing tidak mempengaruhi dalam kepatuhan 
penyampaian SPT. Berdasarkan data yang ada  jumlah sanksi pajak yang 
meningkat dari data pajak yang didapat membuat sanksi perpajakan memang 
bukan menjadi salah satu faktor dalam melakukan kepatuhan penyampaian SPT. 
Sanksi perpajakan memiliki sifat pandangan yang berjensi seseorang akan 
memandang sanksi perpajakan dengan cara pandang sendiri. Orang pribadi juga 
akan memenuhi kewajiban perpajakannya bila memandang bahwa sanksi 
perpajakan akan lebih banyak merugikannya. Selain itu jika orang pribadi 
benarbenar mematuhi ketentuan dan peraturan perpajakan, mereka tidak akan 
merasa was-was karena dibayangi sanksi yang akan mereka dapatkan jika tidak 
memenuhi semua kewajiban perpajakannya. 
c. Tingkat kepercayaan tidak mempegaruhi kepatuhan penyampaian SPT. Hasil ini 
dikarenakan sudut pandang wajib pajak akan menilai dari pada sikap dan 
penyusunan kebijakan yang dilakukan pemerintah dibandingkan dari tingkat 
kepercayaan itu sendiri apabila kebijakan menguntukan wajib pajak 
memungkinkan bahwa kepatuhan meningkat dengan kata lain faktor tingkat 
kepercayaan bukan menjadi faktor utama dalam kepatuhan penyampaian SPT. 
5.1 Saran 
Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini antara lain : 
a. Saran Untuk KPP Ilir Timur Palembang 
Penerapan sosilisasi dan inovasi teknologi yang udah diterapkan diharapkan dapat 
dikembangkan secara terus menerus sehingga perpsepsi akaan kemudahan dan 
sanksi perpajakan serta tingkat kepercayaan wajib pajak akan terus meningkat dan 
memberikan dampak yang positif bagi pemasukan pajak daerah dengan harapan 
sanksi perpajakan akan berkurang dan kepatuhan penyampaian wajib pajak akan 
terus meningkat sesuai target yang ditentukan. 
b. Saran untuk Peneliti selanjutnya  
Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih banyak 
dan menambah beberapa variable agar mendapatkan hasil yang lebih reliable.  
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